BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

PT. Telkom Indonesia Divre V Tbk Surabaya yang bergerak di bidang
telekomunikasi ini merupakan salah satu perusahaan yang dimiliki oleh BUMN
yang dinyatakan perusahaan yang go publik. Perusahaan ini terletak di pusat
jantung kota Surabaya yang tepatnya di JI ketintang 156 Surabaya. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yang memberikan upaya kebebasan
untuk lebih memperluas atau/ mengembangkan hasil temuannya yang sudah
direkomendasi, namun tetap harus sesuai dengan penelitian. Objek yang diteliti
adalah bagian Community Development Centerpada PT. Telkom Indonesia Tbk
Surabaya.

Pertanggung jawaban sosial pada perusahaan PT Telkom Indonesia Divre
V Tbk Surabaya adalah komitmen mendukung pengembangan kualitas hidup
masyarakat secara berkelanjutan sebagai salah satu bagian dari strategi bisnis
perusahaan. Melalui adanya pertimbangan yang sudah di konsekuensikan dengan
adanya prinsip triple bottom lines yaitu aspek lingkungan (planet), sosial
masyarakat (people), dan ekonomi (profit). Dalam kebijakan tersebut tidak bisa
mencakup komitmen secara tertulis, namun juga bagaimana komitmen bisa
diimplementasikan oleh aksi nyata dan sejalan dengan lingkup Tanggung jawab

Sosial Perusahaan (CSR).
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Secara kasat mata PT. Telekomunikasi Indonesia Divre V Thk Surabaya di
program Tanggung jawab Sosial Perusahaan menyadari bahwa CSR atau PKBL
ini adalah salah satu kewajiban dan tanggung jawab moral, wajib dan sosial untuk
tiap perusahaan kepada kalangan masyarakat, baik lokal maupun interlokal
dimana perusahaan itu beroperasi. Selain itu, hubungan antara perusahaan dan
masyarakat menjadi lebih dekat dan lebih harmonis lagi, khususnya masyarakat
lokal sangat dibutuhkan agar kegiatan operasi tersebut dapat berjalan lancar dan
baik serta sebagai wujud terima kasih bagi masyarakat yang telah mendukung
program PKBL PT. Telkom. Oleh sebab itu, kesiapan dana yang mendukung
program Tangung jawab Sosial Perusahaan telah menjadi bagian dari kegiatan
operasi perusahaan yang telah direncanakan dan dibelanjakan secara
berkesinambungan bukan sebagai biaya tetapi sebagai bagian hibah.

Berdasarkan informasi Community Development Center PT. Telkom
Indonesia Divre V Tbk Surabaya telah melakukan aktivitas yang terdiri dari tujuh
pilar, yaitu :

1. Peduli Lingkungan
2. Pendidikan

3. Kesehatan

4. Kemitraan

5. Peduli Bencana

6. Layanan Umum

7. Iman, Olah raga dan Budaya
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1. Peduli Lingkungan

Adanya Peduli Lingkungan ini bermaksud untuk mewujudkan negara
Indonesia menjadi negara yang mandiri melalui penyediaan energi terbarukan dan
program penghijauan untuk mendukung kesejahteraan masyarakat dengan adanya
penciptaan lingkungan yang asri dan nyaman.
2. Pendidikan

Mempunyai tujuan untuk meningkatkan kompetensi dari kalangan guru
dalam mengajar, menjamin kelangsungan pendidikan siswa yang berprestasi dan
tidak mampu. Dari hal IT di bidang pendidikan ini juga mempunyai tujuan sendiri
yaitu meningkatkan pemahaman internet pada siswa-siswi. Memasyarakatkan
budaya membaca dan meningkatkan knowledge masyarakat dengan menyediakan
Rumah Baca.
3. Kesehatan

Bertujuan meningkatkan kesehatan masyarakat kota Surabaya dan
memberikan bantuan untuk fakir miskin untuk berobat. Dengan begitu masyarakat
merasa terbantu dengan adanya Klinik Telkom yang sekarang ini cukup mendapat
sambutan positif sekali di kalangan masyarakat. Dari kunjungan penderita yang
mencapat 30-50 orang per hari di setiap klinik. Dan Kklinik Telkom ini juga
melakukan kegiatan khitanan masal gratis. Seperti awal pembukaan klinik Telkom
Peduli dengan catatan 52 anak mendaftar pada program tersebut.
4. Kemitraan

Bertujuan untuk mendukung keberlangsungan pendidikan yang berkualitas di

Indonesia dan menciptakan pemimpinan di masa depan yang siap dengan
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pesaingan global. Pilar kemitraan ini diimplementasikan melalui program
Wirausaha Mandiri.
5. Peduli Bencana

Salah satu pilar yang menjadi fokus utama dengan kepedulian terhadap
bencana alam. Dengan melakukan beberapa program yaitu Telkom Berbuah, Satu
Pohon Satu Jiwa dan Penanaman Seribu pohon. Program tersebut ini
dimaksudkan untuk fungsi penghijauan yang mampu mencegah terjadinya
bencana alam.
6. Layanan Uumum

Sebagai pilar peduli terhadap masyarakat ini mempunyai beberapa kegiatan
yang mempunyai tujuan yang mulia, dimana program tersebut melakukan
pemeberian kampaye tentang bahayanya narkoba, menyediakan sarana internet
bagi masyarakat yang masih buka akan internet, dan program ini juga membantu
perbaikan gedung-gedung sekolah.
7. Imam, Olahraga dan Budaya

Dengan pilar terkhir ini bertujuan untuk memperbaiki dan membangun
berbagai tempat ibadah dan renovasi sarana olahraga dengan pemberian sarana
dan prasana. Dan adanya program pembinaan pramuka, drumband dan kesenian
dalam pembinaan budaya yang sama-sama mempunyai tujuan melestarikan

budaya dan memounyai manfaat tersendiri bagi masyarakat.
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5.2  Keterbatasan
Dalam penelitian tentang pertanggung jawaban sosial perusahaan
telekomunikasi dalam pengembangan masyarakat kota surabaya ini. Peneliti
menyadari bahwa adanya beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi
penelitian. Keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut :
1. Peneliti tidak bisa langsung mengetahui proses pelaksanaan program CSR
(PKBL) yang telah dijalankan.
2. Keterbatasan waktu pada saat meminta izin kepada PT. Telekomunikasi

Indonesia Divre V Tbk Surabaya.

53  Saran
Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu saran atas hasil analisis
terhadap pertanggung jawaban sosial untuk membantu Perusahaan, yaitu :

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengetahui dan mengikuti
progses pelaksanaan program CSR (PKBL) yang dilaksanakan oleh
perusahaan.

2. Menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan waktu dengan
sebaik-baiknya untuk mendapatkan data yang lebih lengkap untuk
mengetahui proses program CSR di PT Telekomunikasi Indonesia Divre V

Tbk Surabaya.
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